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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui viabilitas dan daya simpan formulasi bubuk cendawan 

Trichoderma asperellumTR3 dalam berbagai kemasan.  Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Fakultas Pertanian Universitas Alkhairaat Palu, yang berlangsung pada bulan Januari 2022 sampai Juni 

2022.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan kombinasi perlakuan K1 = 

Aluminium Foil; K2 = Botol; K3 = Plastik Cetik, masing-masing diulang 3 kali sehingga terdapat 9 unit 

kombinasi perlakuan.  Berdasarkan hasil pengamatan endapan menunjukkan bahwa pada kemasan botol 

memberi hasil lebih kecil dengan nilai rerata 47,6% dibanding dengan kemasan aluminium foil yang 

memiliki nilai rerata 52,8% dan plastik cetik 64,4%.  Nilai rata-rata endapan tersebut menunjukkan 

persentase yang baik untuk dijadikan sebagai bahan dasar formulasi  cendawan T.asperellum  TR3 dalam  

berbagai kemasan.  Sedangkan  hasil pengamatan  viabilitas menunjukan bahwa kemasan alumini um foil 

memberi hasil viabilitas dan daya simpan cendawan T.asperelum TR3 yang lebih baik pada pengamatan 

10 MSI, meskipun berpengaruh tidak nyata dengan pengamatan lainnya.  

 

Kata Kunci : trichoderma asperellum, endapan, daya simpan, kemasan 

 
ABSTRACT  

This study aims to determine the viability and shelf-life of the Trichoderma asperellumTR3 powder 

formulation in various packages. This research was conducted at the Laboratory of the Faculty of 

Agriculture, Alkhairaat University Palu, which took place from January 2022 to June 2022. This study 

used a completely randomized design (CRD), with a combination of treatments K1 = Aluminum Foil; K2 

= Bottle; K3 = Plastic Cetik, each repeated 3 times so that there are 9 units of treatment combinations. 

Based on the results of sediment observations, it shows that the bottle packaging gives smaller results 

with an average value of 47.6% compared to aluminum foil packaging which has an average value of 

52.8% and 64.4% in plastic. The average value of the precipitate showed a good percentage to be used as 

the base material for the formulation of the fungus T.asperellum TR3 in various packages. While the 

results of viability observations showed that the aluminum foil packaging gave better viability and shelf 

life of the fungus T.asperelum TR3 at 10 MSI observations, although the effect was not significant with 

other observations. 

 
Keywords : Trichoderma asperellum TR3, precipitate, storage capability, packaging 

 

Pendahuluan  

Agens hayati Trichoderma asperellum 

merupakan cendawan rhizosfer yang bersifat 

antagonis, mampu mengendalikan banyak 

patogen penyebab penyakit pada berbagai jenis 

tanaman (Novianti, 2018).  T. asperellum mampu 

meningkatkan produksi phytoalexin, ketahanan 

tanaman meningkat (Reithner et al., 2014), 

mempunyai daya kompetisi yang tinggi, memiliki 

daya tahan hidup lama, mampu mengkolonisasi 

substrat dengan cepat serta bersifat sebagai 
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mikoparasit pada patogen tumbuhan (Ratnawati 

et al., 2019; Ratnawati et al.,2020).  

Trichoderma sp efektif menghambat 

pertumbuhan Sclerotinia sclerotiorum, Fusarium 

oxysprum, C. capsici, Fusarium sp, dan S. rolfsii, 

dan Altenaria brassicicola yang merupakan 

patogen tanaman (Manokaran, 2016; Alfizar dkk, 

2013).  Daya hambat Trichoderma sp yang paling 

tinggi terdapat pada patogen C. capsici, diikuti 

dengan daya hambat terhadap patogen Fusarium 

sp dan S. rolfsii. 

Salah satu cendawan spesifik lokasi yaitu 

Trichoderma asperellum TR3, hasil isolate 

indigenous (lokal) lembah palu (Ratnawati et al., 

2019) yang dikenal sebagai salah satu cendawan 

rizosfer, antagonis baik dalam pengujian secara 

in vitro mupun in vivo, mempunyai kemampuan 

menekan berbagai  jenis patogen pada berbagai 

tanaman (Ratnawati et al., 2020). T.asperellum 

TR3 termasuk cendawan yang mempunyai sifat 

sebagai Biopestisida dan Plant Growth Promotion 

Fungi (PGPF) (Suhera, 2018; Ratnawati et al., 

2021). 

T.asperellum telah diaplikasikan sebagai 

biopestisida  (Udayashankar et al., 2022) dan 

PGPF namun dalam bentuk suspensi  dan 

substrat tanpa penambahan bahan pembawa dan 

perekat sehingga untuk penggunaan jangka 

panjang dan daya simpannya tidak lama. Oleh 

karena itu perlu suatu cara mengembangkan 

formulasi dalam bentuk bubuk dengan berbagai 

bentuk kemasan yang selanjutnya akan dilakukan 

pengamatan viabilitas selama penyimpanan. T. 

asperellum yang ditambahkan dengan gliserol 

memperpanjang umur simpan 7-12 bulan 

(Cumagun, 2014). Naufal et al., (2020) 

menyatakan bahwa viabilitas spora cendawan 

sebagai bahan aktif dalam bahan pembawa 

biofungisida merupakan tolak ukur masa 

kadarluarsa. Apabilah persen viabilitas spora 

jamur lebih dari 60% maka produk tersebut 

memenuhi standar.  Lebih lanjut dikemukakan 

Soertiningsih et al.,(2015) bahwa formulasi 

biofungisida Trichoderma asperellum dan 

Gliocladium yang disimpan selama 2-6 bulan, 

pada suhu ≤4°C, tidak terjadi penurunan 

viabilitas spora yang signifikan. Merujuk pada 

hasil-hasil penelitian tersebut, dapat dilakukan 

pengembangan formulasi kemasan yang lebih 

tepat untuk kebutuhan petani, 

Berdasarkan uraian di atas, maka dipandang 

perlu untuk melakukan penelitian tentang 

pengembangan formulasi bubuk cendawan 

berbahan isolat Trichoderma asperellum TR3 

spesifik lokasi pada berbagai bentuk kemasan 

formulasi.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan daya simpan dan daya 

tumbuh Trichoderma asperellumTR3 dalam 

berbagai kemasan. 

 

Metode Penelitian  

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Fakultas Pertanian Universitas Alkhairaat Palu, 

yang berlangsung pada bulan Januari 2022 

sampai Juni 2022. 

Pelaksanaan Penelitian 

Pembuatan Formulasi  isolat Cendawan 

Trichoderma asperellum TR3 

Isolat cendawan T. asperellum TR3 

disubkultur kembali dengan menumbuhkan di 

medium PDA, setelah selesai diinkubasi selama 

48 jam, selanjutnyaisolat dinokulasikan ke media 

beras, dimana sebelumnya telah dilakukan 

sterilisasi sebanyak 2 kali dengan menggunakan 

autoclaf. 

 

Penyiapan Media Pembawa 

Setelah dilakukan inkubasi selama tujuh 

hari, kultur dipanen dengan menggunakan 

blender. Setelah itu hasil panen dicampurkan 

dengan media pembawa talk powder, tepung 

tapioka serta bahan tambahan lainnya yaitu 

gula merah dan tepung bawang putih. Semua 

bahan perlakuan dicampur merata dengan 

menggunakan beaker glass. Selanjutnya 

dibungkus dengan aluminium foil kemudian 

disterilkan dalam autoklaf selama 2 jam pada 

suhu 120
0
C. Formulasi selanjutnya didinginkan 

dalam laminar air flow. Komposisi formulasinya 

adalah sebagai berikut: Trichoderma asperellum 

strain TR3 (25g) + Talk Powder (50g) + Tapioka 

(50g) + Gula Merah (1,5g) + bubuk bawang putih 

(1,5g). 
 

Uji Daya Simpan Formulasi Bubuk Pada 3 

Variasi Kemasan dan Viabilitas Formulasi  

Tahapan untuk mengetahui daya simpan 

kemasan, kombinasi perlakuan sebagai berikut : 

K1 = Aluminium Foil 

K2 = Botol 

K3 = Plastik Cetik 

Pengujian dalam penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), 
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Masing-masing diulang 3 kali sehingga terdapat 

9 unit kombinasi perlakuan. 

Uji viabilitas dilakukan dengan cara 

mengambil 1 gr tepung pada masing-masing 

kemasan kemudian dimasukkan kedalam tabung 

reaksi yang berisi air steril 9 ml. media tersebut 

dilarutkan sampai homogen dengan 

menggunakan vortex, hal yang sama dilakukan 

sampai pada pengenceran 10
-6

, pada pengenceran 

10
-6

 diambil 100 µl diratakan pada media PDA 

diulang sebanyak 3 kali, selanjutnya diinkubasi 

selama 24 jam pada suhu ruang.  

 

Pengamatan 

1.  Pengendapan 

Pengamatan produk dilakukan pada umur  
1 minggu setelah diformulasikan dan dilarutkan 

dalam air.  Selanjutnya produk digoyang secara 

perlahan selama 2 menit, lalu didiamkan dan 

diamati, setelah terjadi pengendapan sempurna, 

dilakukan pengukuran berat endapan yang terjadi 

dengan cara menimbang berat endapan. Untuk 

menentukan persentase (%) dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

Endapan%  
                            

                                   
 

       

2.Viabilitas cendawan pada setiap kemasan 

diamati setiap 2 minggu selama 4 kali.  

Mengukur Viabilitas cendawan endofit dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

P = 
       

        
 = ………….. cfu/gr 

Dimana : P = Jumlah konidia 

Keterangan : Cfu ( Unit pembentukan koloni) 

 

Analisis  Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

analisis sidik ragam atau ANOVA. Jika analisis 

ragam menunjukan hasil berbeda nyata maka 

dilanjutkan dengan Uji (BNT) pada taraf 

kepercayaan 95%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Endapan Formulasi Masing-Masing Kemasan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah 

diperoleh pada masing-masing kemasan memiliki 

hasil endapan yang berbeda. Hasil pengamatan 

endapan menunjukkan bahwa pada kemasan 

botol memberi hasil lebih kecil dengan nilai 

rerata 47,6% dibanding dengan kemasan 

aluminium foil yang memiliki nilai rerata 52,8% 

dan plastik cetik 64,4%.  Nilai rata-rata endapan 

tersebut menunjukkan persentase yang baik untuk 

dijadikan sebagai bahan dasar formulasi  

cendawan T.asperellum  TR3 dalam  berbagai 

kemasan.   

 

 

Gambar 1. Pengendapan kemasan 

Hasil pengamatan endapan formulasi 

yang berfungsi sebagai bahan dasar (Talk Powder 

dan Tepung Tapioka) pada perlakuan berbagai 

kemasan menunjukan bahwa  kemasan botol 

memiliki hasil pengendapan yang lebih kecil 

dibandingkan kemasan aluminium foil dan 

plastik cetik.  Nilai rata-rata endapan tersebut 

menunjukkan persentase yang baik untuk 

dijadikan sebagai dasar formulasi  cendawan 

T.asperellum  TR3 dalam  berbagai kemasan. 

 
a. Aluminium Foil   b.  Botol      c.Plastik Cetik 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

pembawa talk powder dan tepung tapioka dapat 

mendukung pertumbuhan cendawan T.asperelum 

TR3 dalam berbagai kemasan. Proses 

pengendapan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
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seperti, konsentrasi, ukuran butir, jenis partikel, 

densitas dan sebagainya. 

 

Viabilitas Masa Penyimpanan Kombinasi 

Masing-Masing Kemasan 

 

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa 

kemasan alumini um foil memberi hasil viabilitas 

dan daya simpan cendawan T.asperelum TR3 

yang lebih baik pada pengamatan 10 MSI, 

meskipun berpengaruh tidak nyata dengan 

pengamatan lainnya.  

Tabel 1. Rata-rata hasil Daya Tumbuh berbagai 

kemasan 2 sampai 8 Minggu Setelah Inokulasi 

(MSI) 

NO Perlakuan 

Daya Tumbuh  Berbagai 

Kemasan Formulasi 

2 

MSI  

4 

MSI  

6 

MSI  

8 

MSI  

1 
Aluminium 

 Foil (K1) 
8.36a 8.44a 8.05a 8.02a 

2 Botol (K2) 8.23a 8.13a 8.21a 7.80a 

3 
Plastik 

Cetik (K3) 
8.43a 8.29a 

8.32 

a 
7.88a 

BNT α 0,05                                 8.16 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang 

sama pada kolom yang sama 

berarti berbeda tidak nyata pada 

taraf uji BNT α  0.05 

 

Viabilitas formulasi pada kemasan 

aluminium foil lebih tinggi, hal ini diduga karena 

kemasan alumunium foil cukup kuat dan tidak 

mudah sobek dan cukup baik melindungi produk 

yang ada didalamnya dan dapat ditutup rapat. 

Menurut Afriyanti et al., (2018) bahwa kemasan 

aluminium foil memiliki kemampuan yang tidak 

tembus cahaya dapat melindungi dari panas, 

lembab, dan bakteri. Selain itu dapat menjaga cita 

rasa dan kesegaran dari suatu produk yang 

dikemas sehingga baik digunakan untuk 

pengemasan produk yang banyak mengandung 

lemak dan bahan-bahan yang peka terhadap 

cahaya, mempunyai konduktifitas panas yang 

bagus dan memiliki permeabilitas yang rendah 

serta memiliki kemampuan untuk menahan laju 

uap air, gas dan udarah yang akan masuk 

kedalam produk maupun keluar dan kemasan 

aluminium foil mampu melindungi produk 

dengan lebih baik. 

  

 

 

 

 

 

   
a. Aluminium 

Foil 

b. Botol c. Plastik 

Cetik 

 
Selanjutnya menurut Bahar et al., (2020) 

plastik cetik yang terbuat dari bahan plastik 

memiliki karakteristik lentur dan dapat dipadukan 

dengan aluminium foil atau plastik lain. Kemasan 

plastik cetikatau kemasan berdiri kemasan ini 

adalah kemasan modern yang di desaian dengan 

unik. Jenis plastik ini didesain dan dibuat agar 

dapat berdiri ketika diletakkan pada rak produk. 

Pada umumnya plastik cetik ini banyak dijumpai 

untuk penggunaan pengemasan pada produk-

produk berbahan cair, seperti minyak, susu, dan 

juga produk padat bahkan produk berbentuk 

bubuk. Plastik cetik memilki kelebihan yaitu 

dapat menjaga isi produk dari pengaruh keadaan 

di luar kemasan sehingga bentuk, rasa, dan 

aromahnya tidak berubah dan akan tetap sama 

seperti saat awal dikemas dan memiliki 

ketahanan untuk digunakan dalam jangka waktu 

lama dan juga menarik.  

Kemasan botol banyak kita jumpai 

sehari-hari pada masing-masing produk kemasan 

botol yang ringan, mudah terbakar dan sangat 

meningkatkan pencemaran lingkungan. Jika 

sampah tidak dikelolah dengan baik maka akan 

berdampak negatif bagi lingkungan sekitar, 

pengelolaan sampah secara regional mempunyai 

banyak kendala, khususnya paradigma 

penanganannya yang masih konvesional seperti 

kota-kota lain di Indonesia, yaitu masih terfokus 

pada kegiatan sehingga kebutuhan pada lahan 

pembuangan akhir yang cukup tinggi (Khalil et 

al., 2021). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pembawa talk powder dan tepung tapioka 

dapat mendukung pertumbuhan cendawan 

T.asperelumTR3 dalam berbagai 

kemasandengan tingkat endapan berbeda. 

2. Kemasan plastik aluminium voil memberikan 

hasil viabilitas dan daya simpan cendawan 
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T.asperelum TR3 yang lebih baik pada 

pengamatan 10 MSI meskipun berpengaruh 

tidak nyata pada pengamatan lainnya.  
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